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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the impact audit tenure and audit firm reputation on issued
going concern while mandatory audit firm is going. Many factor can affect going concern opinion
both positively and negatively. Previous studies on going concern opinion found different results,
so it need to be repeated to verify previous research on going concern opinion.Samples were
gathered from audit reports of 128 manufacturing companies that were liste in Indonesia Stock
Exchange (IDX) during 2009-2011 reporting period. Research variables used were audit tenure,
audit firm reputation, and going concern audit opinion. By using logisitic regression analysis with
SPSS 20application, this study tried to examine the influence of audit tenure and audit firm
reputation on issued going concern opinion.The results were as follows : (1) audit tenure does not
significantly affect on issued going concern opinion, (2) audit firm reputation significantly affect on
issued going concern opinion.
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PENDAHULUAN

Manajemen memiliki tanggung jawab untuk melaporkan segala kegiatan operasional serta
posisi keuangan perusahaan kepada pihak stakeholder. Laporan keuangan merupakan salah satu
media utama untuk mengkomunikasikan informasi operasional maupun keuangan yang terjadi
dalam perusahaan. Asimetris informasi yang terjadi antara manajemen perusahaan dengan pihak
stakeholder membuat laporan keuangan harus diaudit pihak ketiga yang independen, yakni auditor.
Audit atas laporan keuangan dilakukan untuk meningkatkan kualitas serta memberikan jaminan
atas informasi yang diberikan manajemen.

Terjadinya berbagai skandal akuntansi seperti pada Enron, Xerox, dan WorldCom, dan
perusahaan lainnya membuat beberapa phak menjadi ragu akan independensi auditor dalam
melakukan audit. Kegagalan audit yang terjadi menimbulkan pertanyaan mengenai hubungan audit
tenure yang panjang antara KAP dengan klien terhadap objektivitas dan independensi KAP. Hal ini
mendorong munculnya kembali usulan perlunya rotasi KAP secara wajib.

Klien melakukan pergantian auditor untuk menghindari diberikannya pendapat wajar
dengan pengecualian (qualified opinion) dalam laporan keuangan yang diaudit. Pendapat wajar
dengan pengecualian akan memberikan sinyal kepada investor bahwa manajemen perusahaan
memiliki kinerja yang buruk. Selain itu, qualified opinion akan menurunkan nilai saham
perusahaan sehingga akan mengurangi kompensasi yang diberikan kepada manajer apabila
kompensasi tersebut berhubungan dengan nilai pasar perusahaan (Jones, 1996).

Teoh (1992) menjelaskan bahwa bila manajer tidak menyukai qualified opinion dalam
laporan keuangan dan memiliki pengaruh dalam menentukan auditor, maka manajer akan
melakukan pergantian auditor untuk menghindari pemberian opini audit tersebut. Manajer akan
menggunakan auditor baru yang sesuai dengan tujuan manajer dan perusahaan. Saat ini
kemampuan manajer dalam penentuan auditor perusahaan telah dibatasi dengan dibentuknya
komite audit untuk meningkatkan tata kelola perusahaan.
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Beberapa penelitian akademis pernah dilakukan terkait dengan kualitas audit (Becker et al.,
1998; Francis et al., 1999; Khrisnan, 2003, Behn et al., 2008 dalam Al-Thuneibat et al., 2011)
menemukan bahwa auditor dari KAP Big 4 menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi
dibandingkan auditor dari KAP non Big 4. Deangelo (1981) berpendapat bahwa independensi
dalam auditor dari KAP Big 4 lebih mungkin terjaga karena ketergantungan ekonomi KAP
terhadap klien tidak begitu berarti bagi auditor dari KAP Big 4. Selain itu, KAP Big 4 berpeluang
mendapat kerugian yang lebih besar (seperti kerugian yang lebih tinggi dalam kehilangan reputasi
dan biaya litigasi) pada kasus kegagalan audit.

Jackson et al. (2006) meneliti tentang bagaimana pengaruh rotasi KAP terhadap kualitas
audit dengan menggunakan dua pendekatan yaitu kecenderungan auditor menerbitkan opini going
concern dan nilai diskresional akrual. Penelitiannya menjelaskan bahwa kualitas audit akan
meningkat dengan lamanya hubungan auditor-klien, ketika diproksikan dengan kecenderungan
untuk menerbitkan opini going concern dan tidak berpengaruh ketika diproksikan dengan nilai
diskresional akrual.

Choi et al. (2010) meneliti tentang hubungan antara ukuran KAP dengan kualitas audit dan
audit pricing. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan antara ukuran
KAP dengan kualitas audit. Kualitas audit diukur dengan menggunakan nilai akrual abnormal yang
terjadi. Penelitian mereka mendukung pandangan bahwa ukuran KAP yang lebih besar
menyediakan kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan ukuran KAP yang kecil.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh audit tenure dan
reputasi KAP terhadap penerbitan opini going concern.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory yang
menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemilik modal) dengan agent (manajemen).
Principal mendelegasikan wewenang yang dimilikinya kepada agent untuk mengambil keputusan
dalam perusahaan. Pihak principal maupun agent memiliki kepentingan dalam menjalankan
peranannya masing-masing. Principal sebagai pemilik modal memiliki akses pada informasi
internal perusahaan, sedangkan agent sebagai pelaku dalam praktek operasional mempunyai
informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan menyeluruh. Posisi, fungsi, serta
tujuan yang berbeda dan bertolak belakang tersebut akan menimbulkan pertentangan dengan saling
tarik menarik kepentingan (conflict of interest).

Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pihak yang melakuan proses pemantauan dan
pemeriksaan terhadap aktivitas oleh pihak-pihak tersebut. Aktivitas pihak-pihak tersebut, dinilai
lewat kinerja keuangannya yang tercermin dalam laporan keuangan. Principal membutuhkan
auditor untuk memverifikasi informasi yang diberikan manajemen kepada pihak perusahaan.
Sebaliknya, manajemen memerlukan auditor untuk memberikan legitimasi atas kinerja yang
dilakukannya.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Penerbitan Opini Going Concern

Kualitas audit dipengaruhi oleh independensi auditor terhadap klien. Namun, dalam proses
audit diperlukan hubungan kerja yang erat antara auditor dengan manajemen (agent). Pembinaan
hubungan kerja yang erat dapat menyebabkan shareholder mempertanyakan independensi auditor
dan menuntut kontrol yang lebih ketat atas independensi. Hubungan kerja yang erat antara auditor
dengan klien disebabkan jangka perikatan audit (audit tenure) yang lama, sehingga dapat
mengancam independensi auditor.

Gray dan Manson (2005) dan Francis (2006) dalam Saputri (2012) menyatakan bahwa
masa perikatan KAP yang panjang dapat berdampak pada hilangnya independensi auditor.
Hi=  Audit tenure berpengaruh negatif terhadap penerbitan opini audit modifikasi going

concern.

Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Penerbitan Opini Going Concern
Perusahaan akan mencari KAP yang memiliki kredibilitas tinggi untuk meningkatkan
kredibilitas laporan keuangan di mata para pemakai laporan keuangan. Reputasi KAP merupakan
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salah satu faktor yang dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap independensi auditor.
Auditor memiliki insentif mempertahankan independensi untuk melindungi reputasi mereka,
dengan demikian membantu mereka untuk memberikan kualitas audit yang baik.

Lennox (199) dalam Choi et al. (2010) menyatakan bahwa auditor yang memiliki reputasi
dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan auditor yang tidak memiliki
reputasi. Hal tersebut menjadi perhatian auditor, karena apabila publik menemukan kecurangan
pada perusahaan klien yang tidak diungkapkan auditor, maka hal itu dapat mengancam reputasi
mereka. Klien biasanya memiliki persepsi bahwa KAP berukuran besar dan memiliki afiliasi
dengan KAP internasional memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan KAP yang
berukuran kecil.

H2 = Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap pengaruh penerbitan opini audit
modifikasi going concern.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Penelitian ini menguji pengaruh audit tenure dan reputasi KAP terhadap penerbitan opini
going concern. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah opini going
concern sedangkan variabel independennya yaitu audit tenure dan reputasi KAP. Selain itu
dimasukkan juga variabel kontrol sebagai pengontrol variabel independen untuk menjelaskan
keberadaan variabel dependen serta untuk menghindari adanya unsur bias hasil penelitian
dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang tidak menggunakan variabel kontrol, yang terdiri
dari financial risk, ukuran perusahaan, dan leverage.

Variabel Audit Tenure

Audit tenure merupakan jumlah tahun berturut-turut dimana KAP telah melakukan
perikatan audit dengan sebuah entitas yang sama. Variabel tenure diukur dengan menghitung
jumlah tahun KAP melakukan jasa audit pada entitas yang sama secara berturur-turut dari tahun
2009-2011.

Variabel Reputasi KAP

Variabel reputasi KAP dalam penelitian ini menunjukkan ukuran besar atau kecilnya KAP.
Termasuk dalam KAP berukuran besar bila KAP tersebut termasuk dalam The Big Four Firm,
sedangkan KAP berukuran kecil tidak termasuk dalam The Big Four Firm. Variabel reputasi KAP
merupakan variable dummy yang diukur dengan memberikan nilai 1 jika perusahan diaudit oleh
KAP yang termasuk The Big Four Firm dan sebaliknya.

Variabel Kontrol

Variabel financial risk menjelaskan kondisi keuangan perusahaan yang diukur dari tingkat
kesehatan perusahaan sesungguhnya. Kondisi ini ditunjukkan dari rasio-rasio keuangan perusahaan
dalam keadaan baik atau buruk. Variabel financial risk dalam penelitian ini menggunakan The
Zmijewski Model (1984). Model Zmijewski (X Score) memasukkan rasio-rasio keuangan yang
dapat memprediksi kondisi keuangan perusahaan seperti return of asset, rasio leverage, dan rasio
likuiditas. Variabel ukuran perusahaan menunjukkan besar atau kecilnya perusahaan sampel.
Variabel ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan natural log dari total aset perusahaan.
Variabel leverage diukur dengan rasio total hutang dibagi total aset.

Penentuan Sampel
Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive
sampling dengan menyesuaikan sampel dengan tujuan penelitian. Kritera-kriteria yang digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di BEI sebelum 1 Januari 20009.
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan auditan selama periode
penelitian (2009-2011).
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3. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami delisting dari BEI selama periode penelitian
(2009-2011).

4. Perusahaan manufaktur yang menyajikan informasi mengenai nama akuntan publik serta
opini auditor yang terdapat dalam laporan keuangan auditan.

Metode Analisis

Dikarenakan variabel dependen dalam penelitian ini merupakan variabel dummy, maka
pengujian hipotesis menggunakan analisis Regresi Logistik (Logistic Regression). Analisis ini
digunakan untuk menentukan hubungan antara audit tenure dan reputasi KAP terhadap opini going
concern. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

GCO = o + p1 TENURE + B2 BIG_4 + 3 FRISK + p4 SIZE + 5 LEV + ¢

Keterangan :

GCO : Opini going concern yang didapatkan perusahaan

TENURE : Jangka waktu perikatan auditor dengan klien secara beruntun
BIG 4 : Ukuran KAP yang melakukan audit terhadap klien

FRISK : Kondisi keuangan perusahaan

SIZE : Ukuran perusahaan

LEV : Rasio total hutang atas total aset

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
selama tahun 2009 sampai tahun 2011. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 129
perusahaan, sehingga observasi secara keseluruhan sejak tahun 2009-2011 diperoleh sebanyak 387
perusahaan sampel.

Tabel 1
Metode Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan berturut-turut yang terdaftar di BEI dari tahun 2009-2011 145
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan selama tahun 2009-2011 (16)
Jumlah perusahaan sampel 129
Tahun pengamatan (tahun) 3
Jumlah sampel total selama periode penelitian 387

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Penelitian ini menggunakan variabel dependen opini going concern, variabel independen
yaitu audit tenure dan reputasi KAP, dan variabel kontrol yaitu financial risk, ukuran perusahaan,
dan leverage.

Tabel 2
Statistik Deskriptif
. Nilai Nilai Nilai Standar Deviasi
Variabel
Minimum Maximum Mean
Audit Tenure (TENURE) 1 5 2,32 1,24
Reputasi KAP (BIG_4) 0 1 0,42 0,49
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Financial Risk (FRISK) -73,06 13,52 -1,44 4,69
Ukuran Perusahaan (SIZE) 20,62 32,66 27,89 1,76
Leverage (LEV) 0,01 5,03 0,59 0,53
GCO 0 1 0,15 0,36

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Deskripsi Variabel

Dari tabel 2 diketahui bahwa variabel audit tenure memiliki nilai minimum sebesar 1, nilai
maksimum sebesar 5, nilai rata-rata (mean) sebesar 2,32 serta standar deviasi sebesar 1,24.
Variabel reputasi KAP memiliki nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,42, serta standar deviasi sebesar 0,49. Variabel financial risk memiliki nilai
minimum sebesar -73,06, nilai maksimum sebesar 13,52, nilai rata-rata (mean) sebesar -1,44, serta
standar deviasi sebesar 4,69. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 20,62,
nilai maksimum sebesar 32,66, nilai rata-rata (mean) sebesar 27,89, serta standar deviasi sebesar
1,76. Variabel leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,01, nilai maksimum sebesar 5,03, nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,59, serta standar deviasi sebesar 0,53. Variabel opini going concern
memiliki nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai rata-rata sebesar 0,15, serta
standar deviasi sebesar 0,36.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penilaian kelayakan model regresi (goodness of test), nilai signifikansi
Hosmer and LemeshowGoodness-of-fit test statistic menunjukkan 0,857. Dengan demikian nilai
tersebut lebih besar dari tingkat signifikan o = 5%. Hal ini menunjukkan bahwa model logistic
regression tersebut layak dipakai untuk menganalisis prediksi perusahaan akan menerima opini
going concern. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Nilai Signifikansi (oo =5 %)
Audit Tenure (TENURE) 0,653

Reputasi KAP (BIG_4) 0,028*
Financial Risk (FRISK) 0,079

Ukuran Perusahaan (SIZE) 0,349

Leverage (LEVERAGE) 0,000*

Keterangan : *) Signifikan
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

1. Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan tabel 3, variabel TENURE menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,653, lebih
besar dari o = 5%. Karena tingkat signifikansi (p) lebih besar dari a. = 5% maka hipotesis pertama
tidak berhasil didukung. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya pengaruh audit
tenure terhadap penerbitan opini going concern. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh DeAngelo (1981), Jackson et al. (2008), serta Al-
Thuneibat et al. (2011).

Menurut Teoh (1992), dijelaskan bahwa ketika seorang manajer tidak menyukai qualified
opinion dalam laporan keuangan dan memiliki pengaruh dalam menentukan auditor dan KAP maka
manajer tersebut akan melakukan pergantian auditor lama dengan auditor baru yang dapat
menyesuaikan dengan tujuan manajer dan perusahaan. Akibatnya, jangka waktu perikatan (audit
tenure) tidak akan mempengaruhi auditor dalam pemberian opini going concern.
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2. Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan tabel 3, variabel BIG_4 menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,028, lebih
kecil dari o = 5%. Karena tingkat signifikansi (p) lebih kecil dari oo = 5% maka hipotesis kedua
berhasil didukung. Penelitian ini berhasil membuktikan adannya pengaruh reputasi KAP terhadap
penerbitan opini going concern. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh DeAngelo (1981), Choi et al. (2010), namun tidak mendukung penelitian Al-
Thuneibat et al. (2011).

KAP yang termasuk The Big Four Firm memiliki kualitas audit yang lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan KAP vyang tidak termasuk The Big Four Firm. DeAngelo (1981)
menyebutkan bahwa KAP yang berukuran besar mempunyai reputasi lebih baik. Hasil pengujian
yang menghasilkan arah pengaruh negatif menunjukkan bahwa perusahaan yang telah
menggunakan KAP The Big Four Firm memiliki kemungkinan lebih kecil menerima audit yang
kurang berkualitas. Adanya faktor meningkatkan reputasi perusahaan di mata investor akan
membuat perusahaan memilih KAP The Big Four Firm untuk menghasilkan audit yang berkualitas
serta lebih independen dalam memberikan opini termasuk opini going concern.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Selama periode pengamatan (2009-2011) pada perusahan manufaktur, audit tenure tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerbitan opini going concern. Teoh (1992) menjelaskan
bahwa bila manajer tidak menyukai qualified opinion dalam laporan keuangan dan
memiliki pengaruh dalam menentukan auditor, maka mereka akan melakukan pergantian
auditor lama dengan auditor baru yang dapat menyesuaikan dengan tujuan manajer dan
perusahaan. Akibatnya jangka waktu perikatan (audit tenure) tidak akan mempengaruhi
penerbitan opini going concern.

2. Selama periode pengamatan (2009-2011) pada perusahaan manufaktur, reputasi KAP
berpengaruh signifikan terhadap penerbitan opini going concern. KAP yang termasuk The
Big Four Firm memiliki kualitas audit yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan KAP
yang tidak termasuk The Big Four Firm. DeAngelo (1981) menyebutkan bahwa KAP yang
berukuran besar mempunyai reputasi lebih baik. Hasil pengujian yang menghasilkan arah
pengaruh negatif menunjukkan bahwa perusahaan yang telah menggunakan KAP The Big
Four Firm memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk menerima audit yang kurang
berkualitas. Adanya faktor meningkatkan reputasi perusahaan di mata investor akan
membuat perusahaan memilih KAP The Big Four Firm untuk menghasilkan audit yang
berkualitas serta pemberian opini going concern.

Keterbatasan dan Saran
Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan analisis dan interprestasi
data adalah sebagai berikut :

1. Pemilihan objek penelitian hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada tahun 2009-2011 saja.

2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel audit tenure dan reputasi KAP terhadap
penerbitan opini going concern. Variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh
terhadap opini going concern tidak diuji dalam penelitian ini. Misalnya, opini audit tahun
sebelumnya, spesialisasi auditor, serta fee audit.

3. Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas tiga tahun. Periode penelitian yang
terbatas tersebut tentunya mempengaruhi hasil penelitian ini.

Mengacu kepada beberapa keterbatasan yang ada, beberapa saran untuk penelitian
mendatang disarankan untuk :

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk menggunakan objek
penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sehingga dapat dilihat generalisasi teori
secara valid
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2. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mungkin
mempengaruhi penerbitan opini going concern di Indonesia.

3. Peirode penelitian selanjutnya sebaiknya disesuaikan dengan batas maksimal audit tenure
yang diperbolehkan yaitu enam tahun.
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